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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU BIOLOGI 

 

Nama Guru : Nurul janah, S.Pd. 

Jabatan : Guru Biologi di SMA Bina Jaya Palembang 

Tanggal Wawancara : 7 Oktober 2023 

 

KISI-KISI DAN TUJUAN PERTANYAAN 

Pelaksanaan proses pembelajaran Bagaimana proses pembelajaran biologi di SMA 

Bina Jaya? 

Kurikulum apa yang digunakan dalam proses 

pembelajaran biologi kelas XII SMA? 

Model/strategi apa yang sering ibu gunakan dalam 

proses pembelajaran biologi?  

Model Pembelajaran Project Based 

Learning  

Apakah ibu pernah menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning pada 

pembelajaran biologi? 

Bagaimana pendapat ibu mengenai model 

pembelajaran Project Based Learning? 

Kesulitan dalam proses pembelajaran 

materi 

Apa saja kesulitan yang ibu hadapi dalam proses 

pembelajaran biologi? 

Bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan tersebut? 

Fasilitas dalam proses pembelajaran Apa saja bahan ajar yang ibu gunakan dalam 

pembelajaran biologi? 

Fasilitas apa saja yang disediakan sekolah untuk 

mendukung proses pembelajaran biologi? 

Hasil belajar biologi peserta didik Bagaimana hasil pembelajaran biologi peserta 

didik kelas XII SMA? 

Pendapat guru tentang pengembangan 

LKPD berbasis Project Based Learning 

Apakah ibu pernah membuat LKPD berbasis 

Project Based Learning? 

Bagaimana pendapat ibu jika saya 

mengembangkan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis Project Based Learning pada materi 

bioteknologi? 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Guru Biologi 

 

HASIL WAWANCARA GURU BIOLOGI 

 

Nama Guru : Nurul janah, S.Pd. 

Jabatan : Guru Biologi di SMA Bina Jaya Palembang 

Tanggal Wawancara : 7 Oktober 2023 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana proses 

pembelajaran Biologi di 

SMA Bina Jaya? 

Pada pembelajaran biologi di SMA ini nak, alhamdulillah 

dilaksanakan secara tatap muka dan berjalan dengan baik.  

2. Kurikulum apa yang 

digunakan dalamm proses 

pembelajaran biologi kelas 

XII SMA? 

Untuk kurikulum yang digunakan di SMA ini nak berbeda nak 

setip kelasnya, yaitu untuk kelas X dan XI sudah menggunakan 

kurikulum merdeka. Dan untuk kelas XII masih menggunakan 

kurikulum 2013. Untuk perangkatnya menyesuaiakan nak, 

mengunakan RPP dan sebagainya. 

3. Model/strategi apa yang 

sering ibu gunakan dalam 

proses pembelajaran 

biologi? 

Metode/ strategi yang sering ibu gunakan dalam mengajar adalah 

metode ceramah dan tanya jawab kepada peserta didik nak, 

dengan menggunakan media buku paket, dan biasanya untuk 

penjelasan materi juga ibu ambil dari internet, sehingga dapat 

menjadi tambahan materi yang tidak ada dibuku paket nak. 

4. Apakah ibu pernah 

menerapkan model 

pembeajaran Project Based 

Learning pada pembelajaran 

biologi? 

Iya pernah nduk.  

5. Bagaimana pendapat ibu 

mengenai model 

pembelajaran Project Based 

Leraning? 

Menurut ibu nak, pembelajaran Project Based Learning ini 

bagus untuk peserta didik nak, karena dapat membuat peserta 

didik dapat lebih aktif dalam pembelajaran, jadi tidak hanya 

berpusat pada guru saja nak. Mereka juga bilang pada saat itu, 

jika pembelajaran lebih menyenangkan dan mereka tidak merasa 

mudah bosan. 

6. Apa saja kesulitan yang ibu 

hadapi dalam proses 

pembelajaran biologi? 

Kesulitan yang ibu rasakan selama ini nak yaitu kurangnya bahan 

ajar nak. Karena saat ini peserta didik hanya menggunakan buku 

paket biologi bantuan dari pemerintah saja. Jadi sudah tidak 

menggunakan LKS seperti dulu lagi. Sehinga ibu kadang 

kesulitan dalam menjelaskan materi kepada peserta didik nak. 

7. Bagaimana cara ibu 

mengatasi kesulitan 

tersebut? 

Untuk mengatasi kesulitan tersebut biasanya ibu membawa 

gambar materi yang sudah ibu print sebelumya da kadang ibu 

juga menyiapkan link video pembelajaran yang bisa anak buka 

menggunakan handphone masing-masing (peserta didik 

diperbolehkan untuk membawa handphonenya masing-maisng 

saat jam pembelajaran berlangsung). Biasanya itu akan membuat 

peserta didik mudah paham dengan materi yang dijelaskan. 

8. Apa saja bahan ajar yang ibu 

gunakan dalam 

pembelajaran biologi? 

Biasanya bahan ajar yang utama digunakan ialah buku paket 

biologi nak. 

9. Fasiltas apa saja yang 

disediakan sekolah untuk 

Fasilitas yang disediakan sekolah untuk proses pembelaran 

biologi ini alahamdulillah lumayan lengkap nduk, ada disediakan 
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mendukung proses 

pembelajaran biologi? 

ruang laboratorium dimana didalamnya dilengkapi berbagai alat-

alat penelitian seperti mikroskop, alat peraga dan lain sebagainya 

nak. 

10. Bagimana hasil 

pembelajaran biologi peserta 

didik kelas XII SMA? 

Hasil pembelajaran biologi kelas XII SMA selama ini nak bisa 

dikatakan lumayan bagus nak. 

11. Apakah ibu pernah membuat 

LKPD berbasis Project 

Based Leraning? 

Belum pernah nak, biasanya kalau dulu saat masih menggunakan 

LKS ibu pakai yang ada saja yangdari sekolah (dari penerbit). 

12. Bagimana pendaapt ibu jika 

saya mengembangkan abaha 

ajar berupa LKPD berbasis 

Project Based Learning pada 

materi bioteknolgi? 

Iya, bagus sekali itu nak, ibu bisa menjadi inovasi baru juga dan 

bisa membantu peserta didik lebih mudah memahmai materi, 

membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran 

biologi. 
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Lampiran 3. Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan  

KISI- KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN 

SISWA KELAS XII SMA BINA JAYA PALEMBANG 

N0 
KISI-KISI DAN 

TUJUAN 
PERTANYAAN 

NO 

SOAL 

1. Pemahaman tentang 

materi. 

Apakah Anda menyukai pelajaran Biologi? 1 

Apakah menurut Anda pelajaran Biologi 

merupakan mata pelajaran yang sulit untuk 

dipahami karena memuat banyak istilah asing dan 

hafalan?  

2 

2. Pendapat tentang bahan 

ajar yang digunakan. 

Apakah Anda mudah merasa bosan mempelajari 

materi yang hanya menggunakan buku paket dan 

LKS/ LKPD dalam pembelajaran Biologi? 

3 

3. Pedapat tentang sistem 

pembelajaan biologi. 

Apakah dalam proses pembelajaran Biologi selama 

ini hanya mendengarkan guru dan mengerjakan 

tugas? 

4 

4. Pendapat tetang model 

pembelajaran Project 

Based Learning. 

Apakah guru Biologi Anda sudah pernah 

melakukan pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) ? 

5 

Apakah menurut Anda pembelajaran Biologi akan 

menjadi lebih menarik dengan adanya kegiatan 

kelompok (Proyek) dan mempresentasikan hasil 

kegiatan kelompok? 

6 

Apakah Anda tertarik dengan pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning) dari pada 

hanya membaca buku materi? 

7 

5. Pendapat peserta didik 

tentang materi 

bioteknologi. 

Apakah Anda menyukai pembelajaran Biologi pada 

materi Bioteknologi? 

8 

Apakah Anda menyukai materi Bioteknologi 

karena berhubungan dengan pemanfaatan makhluk 

hidup seperti: hewan dan tumbuhan, sebagai upaya 

meningkatkan kesejahteraan manusia? 

9 

6.   Apakah Anda setuju jika dikembangkan bahan ajar 

berupa LKPD berbasis proyek (Project Based 

Learning) untuk memudahkan pembelajaran dalam 

memahami materi Bioteknologi? 

10 

Total 10 
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Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Angket Analisis Kebutuhan  

 

REKAPITULASI HASIL ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN 

SISWA KELAS XII SMA BINA JAYA PALEMBANG 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

YA TIDAK 

1. Apakah Anda menyukai pelajaran Biologi? 93.33% 6.67% 

2. Apakah menurut Anda pelajaran Biologi merupakan mata 

pelajaran yang sulit untuk dipahami karena memuat banyak istilah 

asing dan hafalan?  

63.33% 36.67% 

3. Apakah Anda mudah merasa bosan mempelajari materi yang 

hanya menggunakan buku paket dan LKS/ LKPD dalam 

pembelajaran Biologi? 

56.67% 43.33% 

4. Apakah dalam proses pembelajaran Biologi selama ini hanya 

mendengarkan guru dan mengerjakan tugas? 

 

83.33% 

16.67% 

5. Apakah guru Biologi Anda sudah pernah melakukan pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning)? 

100% - 

6. Apakah menurut Anda pembelajaran Biologi akan menjadi lebih 

menarik dengan adanya kegiatan kelompok (Proyek) dan 

mempresentasikan hasil kegiatan kelompok? 

93.33% 6.67% 

7. Apakah Anda tertarik dengan pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning) dari pada hanya membaca buku materi? 

93.33% 6.67% 

8. Apakah Anda menyukai pembelajaran Biologi pada materi 

Bioteknologi? 

100% - 

9. Apakah Anda menyukai materi Bioteknologi karena berhubungan 

dengan pemanfaatan makhluk hidup seperti: hewan dan 

tumbuhan, sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan manusia? 

100% - 

10.  Apakah Anda setuju jika dikembangkan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis proyek (Project Based Learning) untuk memudahkan 

pembelajaran dalam memahami materi Bioteknologi? 

100% - 
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Lampiran 5. Hasil Jawaban Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli 

A. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

 

No Aspek Penilaian Indikator No Soal 

1. Aspek Umum Kesesuaian kompetensi dasar (KD) degan indikator 

pencapaian kompetensi. 
1 

Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan 

tujuan pembelajaran. 
2 

Kesesuaian KD, indikator dan tujuan pembelajaran 

dengan materi bioteknologi. 
3 

Kesesuaian materi dengan tugas yang diberikan. 4 

Penyajian konsep materi memuat kerangka kerja 

pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 
5 

Keutuhan konsep (menemukan konsep penyelesaian 

materi bioteknologi) 6 

2. Aspek Keninian 

Isi/Konten 

Penyajian materi sesuai dengan konsep terbaru yang 

berlaku di SMA/MA. 
7 

Penyampaian isi materi disampaikan secara jelas dan 

kontekstual. 
8 

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. 9 

Keluasan materi dijabarkan sesuai dengan 

perkembangan peserta didik. 
10 

Topik bahasan dalam materi memiliki keterkaitan. 11 

3. Aspek 

Kelengkapan Isi 

Kedalaman materi dalam LKPD sesuai dengan 

rancangan peta konsep. 
12 

Keutuhan konsep materi bioteknologi. 13 

LKPD disusun secara sistematis. 14 

Kebenaran materi yang disajikan didalam LKPD. 15 

4. Berbasis Project 

Based Learning 

Kegaiatan dalam LKPD yang dihasilkan berpusat pada 

peserta didik. 
16 

Kegiatan dalam LKPD disajikan sesuai dengan sintak 

(tahapan) model pembelajaran Project Based 

Learning. 

17 

 Sintak model pembelajaran pembelajaran Project 

Based Learning dalam LKPD ditampilkan secara 

berututan. 

18 

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam 

mencapai solusi. 

29 

Total 19 

Keterangan Rubik Penilaian: 

Skor 5: Sangat baik, sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat mudah. 

Skor 4: Baik, tepat, sesuai, jelas, mudah. 

Skor 3: Cukup baik, cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup mudah. 

Skor 2: Kurang baik, kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang mudah. 

Skor 1: Sangat kurang baik, sangat kurang tepat, sangat kurang sesusai, sangat, 

kurang jelas, sangat kurang mudah 
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B. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

No Indikator Penilaian Jumlah 

1. Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD berbasis Project Based Learning 

(PjBL) yang digunakan. 
1 

2. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan 

menggunakan bahasa yang komunikatif (bahasa mudah dipahami, baik, 

benar dan efektif). 

2 

3. Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis Project Based Learning 

(PjBL) sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
3 

4. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD. 
4 

5. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan 

menggunakan bahasa inggris yang baik dan benar. 
5 

6. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan 

menggunakan bahasa ilmiah yang baik dan benar. 
6 

7. Ejaan yang digunakan dalam produk sudah sesuai dengan EYD. 7 

8. Penggunaan kalimat yang sederhana data langsung kesasaran (lugas). 8 

9. Struktur kalimat yang digunakan dalam LKPD berbasis Project Based 

Learning (PjBL) disusun mengikuti aturan EYD. 
9 

10. Kata atau istilah yang digunakan dalam LKPD berbasis Project Based 

Learning (PjBL) sudah tepat dan konsisten. 10 

11. Penggunaan huruf kapital mengikuti EYD. 11 

12. Penggunaan huruf kecil mengikuti EYD. 12 

 

Keterangan Rubik Penilaian: 

Skor 5: Sangat baik, sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat mudah. 

Skor 4: Baik, tepat, sesuai, jelas, mudah. 

Skor 3: Cukup baik, cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup mudah. 

Skor 2: Kurang baik, kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang mudah. 

Skor1: Sangat kurang baik, sangat kurang tepat, sangat kurang sesuai, sangat 

kurang jelas, sangat kurang mudah 
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C. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

NO Aspek Penilaian Indikator No Soal 

1.  Cover (sampul) LKPD Kemenarikan cover depan. 1 

Kesesuaian judul dengan subtema. 2 

Komposisi warna cover yang digunakan. 3 

Kekontrasan font judul dengan warna latar 

belakang. 
4 

Kekontrasan warna latar belakang dengan 

gambar. 
5 

Kemenarikan cover belakang. 6 

Layout cover. 7 

2. Prelimenaris (halaman 

pendahuluan) LKPD 

Kesesuaian daftar isi dengan halaman. 8 

Kelengkapan daftar isi. 9 

Kecukupan kata pengantar. 10 

3. Text matter (bagian utama) 

LKPD 

Kesesuaian judul bab dengan materi bioteknologi. 11 

Kesesuaian gambar dnegan materi bioteknologi. 12 

Kesesuaiakan konten isi dengan sintak Project 

Based Learning (PjBL). 
13 

Kekontrasan warna latar dengan teks materi. 14 

Kemenarikan gambar yang digunakan. 15 

Kejelasan petunjuk pembelajaran. 16 

Kesesuaian ukuran font pada tulisan. 17 

Ukuran gambar yang digunakan. 18 

Kemenarikan warna font yang digunakan. 19 

Keterbacaan jenis font yang digunakan. 20 

4. Postlimenaries (bagian 

penutup) LKPD 

Kesesuian sumber referensi pada materi. 21 

 

Total 

 

Keterangan Rubik Penilaian: 

Skor 5: Sangat baik, sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat mudah. 

Skor 4: Baik, tepat, sesuai, jelas, mudah. 

Skor 3: Cukup baik, cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup mudah. 

Skor 2: Kurang baik, kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang mudah. 

Skor 1: Sangat kurang baik, sangat kurang tepat, sangat kurang sesusai, sangat 

kurang jelas, sangat kurang mudah. 
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Lampiran 7. Hasil Jawaban Validasi Ahli 

A. Hasil Validasi Ahli Materi  
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B. Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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C. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah :  SMA Bina Jaya  

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/ Semester : XII IPA/Genap 

Materi Pokok  : Bioteknologi 

Lokasi Waktu  : 12 ×  45 Menit (3 × Pertemuan) 

 

A.  Kompetensi Inti 

KI. 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi secara 

efektif sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI.3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI. 4 : Mengelolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 



113 
 
 

 

 
 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1) Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian bioteknologi dengan 

menggunakan referensi tentang bioteknolohi melalui diskusi. 

2) Peserta didik dapat menjelaskan prinsip dasar dari bioteknologi dengan 

menggunakan refernsi mengenai bioteknologi melalui diskusi. 

3) Peserta didik dapat menjelaskan ciri-ciri dari proses bioteknologi `dengan 

menggunakan referensi mengenai ciri-ciri bioteknologi melalui diskusi. 

4) Peserat didik dapat menjelaskan jenis-jenis bioteknologi dengan 

menggunakan referensi mengenai jenis-jenis bioteknologi melalui diskusi. 

5) Peserta didik dapat membedakan bioteknologi konvensional dan modern 

dengan membandingkan bioteknologi konvensional dan modern. 

6) Peserta didik dapat memberikan contoh hasil bioteknologi konvensional 

dengan benar menggunakan gambar yang berkaitan dengan bioteknologi 

konvensional. 

7) Peserta didik dapat memberikan contoh hasil bioteknologi modern dengan 

benar dengan menggunakan gambar yang berkaitan dengan bioteknologi 

modern. 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1.   3.10 Menganalisis prinsio-prinsip 

bioteknologi dan 

penerapannya sebagai upaya 

peningkatan kesejahteraan 

manusia. 

3.10.1 Mendeskripsikan     pengertian  

bioteknologi. 

3.10.2 Menjelaskan prinsip dasar dari bioteknologi. 

3.10.3 Menjelaskan ciri-ciri dari proses 

bioteknologi. 

3.10.4   Menjelaskan jenis-jenis bioteknologi. 

3.10.5  Memberikan contoh produk bioteknologi 

konvensional dan modern. 

3.10.6   Menjelaskan peranan bioteknologi dalam 

berbagai bidang kehidupan. 

3.10.7 Menjelaskan dampak dari pemanfaatan 

bioteknologi dimasyarakat. 

2. 4.10 Menyajikan laporan hasil 

percobaan penerapan prinsip-

prinsip bioteknologi 

konvensional berdasarkan 

scientific method. 

4.10.1 Merencanakan percobaan tentang penerapan 

bioteknologi konvensional. 

4.10.2    Melakukan percobaan tentang penerapan 

bioteknologi konvensional. 

4.10.3    Membuat laporan tertulis mengenai hasil 

percobaan tentang penerapan 

bioteknologi konvensional. 
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8) Peserta didik dapat menjelaskan peranan bioteknologi dalam berbagai 

bidang melalui pengamatan terhadap kecenderungan pemanfaatan 

bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

9) Peserta didik dapat menjelaskan dampak positif dan negatif dari 

bioteknologi dengan mengkaji refernsi tentang dampak bioteknologi. 

10) Peserta didik dapat merencanakan percobaan tentang penerapan salah-satu 

bioteknologi konvensional yaitu pembuatan kombucha teh daun kopi 

robusta (Coffea canephora) dengan mencari berbagai referensi melalui 

buku, internet atau sumber lain. 

11) Peserta didik dapat melakukan pembuatan produk bioteknologi 

konvensional sesuai dengan perencanaan yaitu pembuatan kombucha teh 

daun kopi robusta (Coffea canephora) melalui percobaan langsung 

dirumah. 

12) Peserta didik dapat menyajikan laporan hasil percobaan dalam bentuk 

tulisan tentang penerapan biotenologi konvensional yang dilakukan dengan 

menggunakan data hasil percobaan yang telah dilakukan. 

 

D. Materi Pembelajaran  

Fakta  

Bioteknologi adalah suatu usaha terpadu dari berbagai disiplin ilmu untuk 

mengelolah suatu bahan baku dengan memanfaatkan mikroorganisme dan 

komponen-komponen lainnya, untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

bermanfaat bagi manusia (Darmayani et al., 2021).  

Konsep  

➢ Pengertian Bioteknologi 

➢ Bioteknologi Konvensional 

✓ Konsep dasar 

✓ Contoh Penerapan 

 

➢ Bioteknologi Modern 

✓ Konsep dasar 
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✓ Contoh Penerapan 

➢ Dampak Bioteknologi Bagi Kehidupan Manusia 

✓ Dampak positif 

✓ Dampak negatif 

Prinsip 

➢ Bioteknologi konvensional 

➢ Bioteknologi modern 

Prosedural 

➢ Mekanisme kultur jaringan 

➢ Mekanisme rekayasa genetik 

➢ Mekanisme kloning 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Diskusi, Observasi, Tanya jawab, Presentasi Kelompok dan 

Proyek 

Model : Project Based Learning (PjBL) 

 

F. Media Pembelajaran 

• Media : LKPD, Gambar, Lembar Observasi 

 

G. Sumber Belajar 

1. Irnaningtyas. (2016). Biologi untuk SMA Kelas XII Kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu Alam. Jakarta: Erlangga 

2. Sulistyowati., Endah., Wigati, H. O., dan Muhammad, I. H. (2013). Biologi 

untuk SMA/MA Kelas XII. Klaten: PT. Intan Pariwan 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 

Deskripsi Kegiatan 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 

Guru Peserta Didik 

• Guru membuka pembelajaran dengan 

memberikan salam dan meminta salah satu 

peserta didik untuk memandu berdoa, 

kemudian guru menanyakan kabar kepada 

peserta didik. 

• Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

belajar, seperti kesiapan fisik dan psikis. 

• Peserta didik menjawab salam. 

• Perwakilan peserta didik memimpin do’a. 

 

 

 

• Peserta didik menjawab kabar mereka. 

• Guru memberi apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan terkait dengan topik/subtopik 

bioteknologi dengan menampilkan gambar 

keju, tempe, teh kombucha dan yogurt sebagai 

contoh bioteknologi pada bidang pangan. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. 

B. Kegiatan Inti (80 Menit) 

Guru Peserta Didik 

Model Project Based Laerning (PJBL) 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar 

• Guru menanyakan kepada peserta didik 

tentang produk bioteknologi yang ada 

dilingkungan sekitar. 

• Guru menjelaskan tentang penugasan proyek 

dan tema apa yang akan digunakan. 

• Peserta didik mencoba menjawab pertanyaan 

dari guru. 

2. Menyusun Perencanaan Proyek  

• Guru menjelaskan tentang kerangka proyek 

yang harus dibuat. 

• Guru memberikan tugas proyek berupa 

pembuatan teh kombucha daun kopi robusta 

(Coffea canephora). 

• Peserta didik membuat kerangka proyek. 

• Peserta didik membuat pemetaan topik dan 

mengembangkan gagasan untuk proyek yang 

diberikan. 

• Guru membagi kelas menjadi 2 kelompok. • Peserta didik mencari sumber materi yang 

relavan bersama kelompok. 

3. Menyusun Jadwal  

• Guru menjelaskan aturan tugas dan waktu 

pengumpulan. 

• Peserta didik menentukan kegiatan dan 

langkah-langkah yang akan diambil untuk 

menyeleaikan proyek. 

• Peserta didik membagi tugas antar anggota 

kelompok. 

C. Kegiatan Akhir (10 menit)  

Guru Peserta Didik 

• Guru mejelaskan kembali tentang penugasan 

dan pengumpulan pada pertemuan berikutnya. 

• Peserta didik mencatat apa yang 

disampaikan oleh guru. 

• Guru memberukan salam penutup • Peserta didik menjawab salam dari guru. 
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Pertemuan Ke-2 

Deskripsi Kegiatan 

A. Kegiatan Awal (10 menit) 

Guru Peserta Didik 

• Guru membuka pembelajaran dengan 

memberikan salam dan meminta salah satu 

peserta didik untuk memandu berdoa, 

kemudian guru menanyakan kabar kepada 

peserta didik. 

• Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

belajar, seperti kesiapan fisik dan psikis. 

• Peserta didik menjawab salam. 

• Perwakilan peserta didik memimpin do’a. 

 

 

 

 

• Peserta didik menjawab kabar mereka. 

 

• Guru memberi motivasi dan menanyakan 

kembali tentang penugasan proyek pada 

pertemuan sebelumnya kepada peserta didik. 

• Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. 

B. Kegiatan Inti (80 Menit) 

Guru Peserta Didik 

Model Project Based Laerning (PJBL) 

4. Monitoring  

• Guru mengecek kondisi tiap kelompok. • Peserta didik menanyakan kepada guru tentang 

hal-hal yang maish dianggap kurang. 

• Peserta didik memeriksa sumber-sumber 

informasi terkait. 

• Peserta didik melakukan diskusi kelompok. 

• Peserta didik melakukan persiapkan untuk 

penyajian. 

C. Kegiatan Penutup (10 menit)  

Guru Peserta Didik 

• Guru merivew hasil penyajian tiap kelompok. • Peserta didik mencatat apa yang disampaikan 

oleh guru. 

• Guru memberikan tes evaluasi • Peserta didik mengerjakan tes 

• Guru memberikan salam penutup • Peserta didik menjawab salam dari guru. 

 

Pertemuan Ke-3 

Deskripsi Kegiatan 

1. Kegiatan Awal (10 menit) 

Guru Peserta Didik 

• Guru membuka pembelajaran dengan 

memberikan salam dan meminta salah satu 

peserta didik untuk memandu berdoa, 

kemudian guru menanyakan kabar kepada 

peserta didik. 

• Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

belajar, seperti kesiapan fisik dan psikis. 

• Peserta didik menjawab salam. 

• Perwakilan peserta didik memimpin do’a. 

 

 

 

 

• Peserta didik menjawab kabar mereka. 
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• Guru memberi motivasi dan menanyakan 

kembali tentang penugasan proyek pada 

pertemuan sebelumnya kepada peserta didik. 

• Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. 

2. Kegiatan Inti (80 Menit) 

Guru Peserta Didik 

Model Project Based Laerning (PJBL) 

5. Presetasi Hasil Proyek  

• Guru membuat catatan terhadap proyek yang 

ditampilkan. 

• Guru memberikan umpan balik kepada tiap 

kelompok. 

• Guru menilai penyajian presentasi tiap 

kelompok. 

• Peserta didik mempersentasikan produk 

bioteknologi sebagai hasil proyek. 

• Peserta didik menerima umpan balik dari 

kelompok lain dan guru. 

• Peserta didik menilai anggota kelompok dan 

hasil presentasi dari kelompok lain. 

• Guru membagi kelas menjadi 2 kelompok. • Peserta didik mencari sumber materi yang 

relavan bersama kelompok. 

6. Evaluasi dan Refeksi   

• Guru melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 

hasil proyek yang sudah dijalankan. 

• Peserta didik mengungkapkan perasaan dan 

pengalamanya selama menyelesaikan proyek. 

c. Kegiatan Penutup (10 menit)  

Guru Peserta Didik 

• Guru merivew hasil penyajian tiap kelompok. • Peserta didik mencatat apa yang disampaikan 

oleh guru. 

• Guru memberikan tes evaluasi • Peserta didik mengerjakan tes 

• Guru memberikan salam penutup • Peserta didik menjawab salam dari guru. 

 

I. Penilaian 

1) Jenis/Teknik penilaian 

• Penilaian aspek kognitif : Tes tertulis 

• Penilaian aspek psikomotor: Observasi dan penguasaan 

• Penilaian aspek afektif: Observsi 

 

2) Bentuk Instrumen 

• Aspek kognitif: Tes tertulis (Pretest dan Posttest) 

• Aspek psikomotor: Instrument penilaian observasi dan penguasaan 

• Aspek afektif: Instrmen penilaian sikap 
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• Instrumen dan pedoman penilian: Terlampir 

 

 

Palembang,      Oktober 2023 

 

Guru Biologi,  Peneliti 

 

 

 

 

 

Nurul Janah, S.Pd Rizky Dwi Aprian 

NIP.-  NIM. 202020704 

 

 

 

 

 

Lampiran I 

 

Lembar Observasi Penilaian Sikap (Afektif) 

No Nama Siswa 
Disipin Kerjasama Teliti Total 

Skor 

Nilai 

Akhir 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

             

             

             

 

Nilai Akhir =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 

 

No Aspek Skor Kriteria Skor 

1. Disiplin 3 a. Tertib mengikuti instruksi. 
b. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminat. 
c. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

2 Terdapat 1 kriteria disiplin dari skor 3 tidak terpenuhi. 

1 Terdapat 2 kriteria disiplin dari skor 3 tidak terpenuhi. 

2. Kerjasama 3 a. Ikut berperan dalam kegiatan diskusi. 

b. Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok. 

c. Memberikan pendapat dalam menyelesaikan LKPD. 

2 Terdapat 1 kriteria Kerjasama dari skor 3 tidak terpenuhi. 

1 Terdapat 2 kriteria Kerjasama dari skor 3 tidak terpenuhi. 

3. Teliti 3 a. Teliti dalam hal melakukan pengamatan. 

b. Teliti dalam mencatat data. 
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c. Teliti dalam hal mendeskripsikan hasil pengamatan. 

2 Terdapat 1 kriteria teliti dari skor 3 yang tidak teerpenuhi. 

1 Terdapat 2 kriteria teliti dari 3 skor yang tidak terpenuhi. 

 

 

Lampiran II 

Rubik Penilaian Psikomotorik 

No Nama Siswa 

Kerjasama 

dalam Diskusi 

Kerjasama 

Menjawab Soal 

Total 

Skor 

1 2 3 1 2 3  

         

         

         

         

Keterangan: 

Skor yang diberikan bekisar 1-3 

 

Aspek yang dinilai Rubrik 

Kerja sama Skor 1:  Tidak mau berkerja sama dengan teman lainnya. 

Skor 2 :  Mau kerja sama tetapi masih mengedepankan ego. 

Skor 3 :  Mau bekerja sama dengan teman dan kleompok. 

Ketepatan Skor 1 :  Tidak tepat dalam mengerjakan dan menyelesaikan soal. 

Skor 2 :  Jawaban yang dipaparkan saat bermain kurang tepat dan 

kurang sesuai. 

Skor 3 :  Tepat dalam menjawab soal. 

Pedoman Penilaian: 

Skor maksimal = 6 

 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
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Lampiran 9. Perhitungan Pengujian Validitas LKPD Berbasis Project Based 

Learning (PjBL) 

 

Perhitungan Data Validitas LKPD Berbasis Project Based Learning (PJBL) 

Rumus Perhitungan Persentase Jawaban (%): 

Presentase Jawaban (%) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 100% 

1. Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang Dinilai Skor Validasi 

1. Aspek Umum 27 

2. Kekininian Isi/Konten 23 

3. Kelengkapan Isi/Konten 18 

4. Berbasis Project Based Learning (PJBL) 19 

Jumlah Skor 87 

Skor Max 95 

Persentase 91,58% 

Kategori Sangat Valid 

 

Diketahui: 

• Jumlah Skor Tiap Indikator  = 27+23+18+19 

      = 87 

• Skor Maksimal = Nilai tertinggi × Jumlah pertanyaan 

        = 5 × 19 

        = 95  

 

Perhitungan Persentase Jawaban (%) Validasi Ahli Materi 

• Presentase Jawaban (%) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 

         =  
𝟖𝟕

𝟗𝟓
 × 100% 

         = 91,58% 
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2. Validasi Ahli Bahasa 

No Indikator Penilaian Jumlah 

1. Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD berbasis Project Based 

Learning (PjBL) yang digunakan. 
5 

2. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan 

menggunakan bahasa yang komunikatif (bahasa mudah dipahami, baik, 

benar dan efektif). 

5 

3. Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis Project Based Learning 

(PjBL) sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
5 

4. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan 

EYD. 

4 

5. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan 

menggunakan bahasa inggris yang baik dan benar. 
5 

6. LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan 

menggunakan bahasa ilmiah yang baik dan benar. 
5 

7. Ejaan yang digunakan dalam produk sudah sesuai dengan EYD. 4 

8. Penggunaan kalimat yang sederhana dan langsung 

kesasaran (lugas). 
5 

9. Struktur kalimat yang digunakan dalam LKPD berbasis Project Based 

Learning (PjBL) disusun mengikuti aturan EYD. 
5 

10. Kata atau istilah yang digunakan dalam LKPD berbasis Project Based 

Learning (PjBL) sudah tepat dan konsisten. 5 

11. Penggunaan huruf kapital mengikuti EYD. 5 

12. Penggunaan huruf kecil mengikuti EYD. 5 

Jumlah Skor 58 

Jumlah Maksimum 60 

Persentase  96,7% 

Kategori Sangat 

Valid 

 

Diketahui: 

• Jumlah Skor Tiap Indikator = 5+5+5+4+5+5+5+4+5+5+5+5+5 

              = 58 

• Skor Maksimal = Nilai tertinggi × Jumlah pertanyaan 

        = 5 × 12 

        = 60  

 

Perhitungan Persentase Jawaban (%) Validasi Ahli Bahasa 

• Presentase Jawaban (%) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 

         = 
𝟓𝟖

𝟔𝟎
 × 100%    = 96,7% 
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3. Validasi Ahli Media 

No Aspek yang Dinilai Skor Validasi 

1. Cover (sampul) LKPD 34 

2. Prelimenaris (halaman pendahuluan) LKPD 15 

3. Text matter (bagian utama) LKPD 49 

4. Postlimenaries (bagian penutup) LKPD 5 

Jumlah Skor 103 

Skor Maksimum 105 

Persentase 98,10% 

Kategori Sangat Valid 

 

Diketahui: 

• Jumlah Skor Tiap Indikator = 34+15+49+5 

                = 103 

• Skor Maksimal = Nilai tertinggi × Jumlah ertanyaan 

        = 5 × 21 

        = 105 

 

 

Perhitungan Persentase Jawaban (%) Validasi Ahli Media 

• Presentase Jawaban (%) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%  

          = 
𝟏𝟎𝟑

𝟏𝟎𝟓
 × 100% 

         = 98,10% 
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Lampiran 10. Proses Pembuatan Ekstrak  

Perendaman serbuk simplisia 

 

Pengovenan ekstrak 

 

Ekstrak kental daun kopi robusta 

(Coffea canephora) 
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Lampiran 11. Perhitungan Rendemen 

Perhitungan Rendemen Ekstran Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 

➢ Diketahui: 

• Berat serbuk simplisia : 50 gram 

• Berat ekstrak kental : 5,863 gram 

 

 Rendemen Ekstrak: 

 Rendemen   = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 × 100% 

 

 = 
5,863 gram

50 gram
 × 100% 

 

 = 11,72% 
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Lampiran 12. Optimasi Panjang Gelombang 
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Lampiran 13. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea 

canephora) dan Vitamin C 

1. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 

 

 

2. Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

No Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Blanko 

(DPPH) 

Absorbansi  

Vitamin C 

%Inhibisi IC50 (µg/mL) 

1. 1000 1,839 0,335 81,784 

2,449 µg/mL 

2. 500 1,839 0,513 72,104 

3. 250 1,839 0,638 65,307 

4. 125 1,839 0,811 55,900 

5. 62,5 1,839 0,922 49,864 

6. 31,25 1,839 0,953 48,178 

7. 15,625 1,839 1,106 39,859 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Blanko 

(DPPH) 

Absorbansi Ekstrak 

Daun Kopi 

%Inhibisi IC50 (µg/mL) 

1. 1000 1,839 0,319 82,653 

4,608 µg/mL 

2. 500 1,839 0,511 72,213 

3. 250 1,839 0,623 66,123 

4. 125 1,839 0,789 57,096 

5. 62,5 1,839 0,912 50,408 

6. 31,25 1,839 0,964 47,580 

7. 15,625 1,839 1,109 39,695 
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Lampiran 14. Perhitungan Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

 

1. Pembuatan DPPH 

 Diketahui: 

• Serbuk DPPH    = 25 mg 

• Volume Pelarut = 25 mL 

 

Konsentrasi Larutan DPPH 

Konsentrasi (ppm) = 
 𝑚𝑔

𝑚𝐿
 × 1000 

    = 
25 𝑚𝑔

25 𝑚𝐿
 × 1000 

     = 1000 ppm 

 

2. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 

a. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea 

canephora) 

 

• Ekstrak Kental    = 25 mg 

• Volume Pelarut  = 25 mL 

• Konsentrasi Larutan Induk       = 
 𝑚𝑔

𝑚𝐿
 × 1000 

                                   = 
25 𝑚𝑔

25 𝑚𝐿
 × 1000 

                               = 1000 ppm 

b. Pengenceran Konsentrasi 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5 ppm, 31,25 

ppm, dan 15,625 ppm. 

Rumus; M1 × V1 = M2 × V2 

➢ 500 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk ekstrak 1000 ppm 
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= 
 500 ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 5 mL 

➢ 250 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk ekstrak 1000 ppm 

= 
 250  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 2,5 mL 

 

➢ 125 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk ekstrak 1000 ppm 

= 
 125  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 1,25 mL 

 

➢ 62,5 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk ekstrak 1000 ppm 

= 
 62,5  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 0,625 mL 

 

➢ 31,25 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk ekstrak 1000 ppm 

= 
 31,25  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 0,3125 mL 

 

➢ 15,625 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk ekstrak 1000 ppm 

= 
 15,625  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 0,15625 mL 
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3. Pembuatan Larutan Pembanding Vitamin C 

 

a. Pembuatan Larutan Induk Vitamin C 

• Ekstrak Kental    = 25 mg 

• Volume Pelarut  = 25 mL 

• Konsentrasi Larutan Induk       = 
 𝑚𝑔

𝑚𝐿
 × 1000 

                                    = 
25 𝑚𝑔

25 𝑚𝐿
 × 1000 

                               = 1000 ppm 

b. Pengenceran Konsentrasi 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5 ppm, 31,25 

ppm, dan 15,625 ppm. 

Rumus; M1 × V1 = M2 × V2 

➢ 500 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk vitamin C 1000 ppm 

= 
 500 ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 5 mL 

 

➢ 250 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk vitamin C 1000 ppm 

= 
 250  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 2,5 mL 

 

➢ 125 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk vitamin C 1000 ppm 

= 
 125  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 1,25 mL 
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➢ 62,5 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk vitamin C 1000 ppm 

= 
 62,5  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 0,625 mL  

➢ 31,25 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk vitamin C 1000 ppm 

= 
 31,25  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 0,3125 mL 

 

➢ 15,625 ppm 

• Pengambilan dari larutan induk vitamin C 1000 ppm 

= 
 15,625  ×10 𝑚𝐿 

1000 𝑝𝑝𝑚
 

= 0,15625 mL 
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Lampiran 15. Dokumentasi Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Duan Kopi Robusta (Coffea canephora) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Larutan Induk Kuersetin 

  

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 
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Pengukuran Aktivitas Antioksidan Kuersetin (Vitamin C) 
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Lampiran 16. Persamaan Regresi Linear dan Nilai IC50 Ekstrak Daun Kopi  

Robusta (Coffea canephora) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan Linear 

y    = ax + b 

50  = 0,0387x + 48,426 

x    =  (50 – 48,426) : 0,0387 

x    = 40,672 

 

IC = Antiolog x 

     = Antilog 40,672 

     = 4,608 µg/mL (Sangat Kuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0,0387x + 48,426

R² = 0,8458
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Lampiran 17. Persamaan Regresi Linear dan Nilai IC50 Vitamin C 

 

 

 

Persamaan Linear 

y    = ax + b 

50  = 0,038x + 48,216 

x    =  (50 – 48,216) : 0,038 

x    = 46,9474 

 

IC = Antiolog x 

     = Antilog 46,9474 

     = 2,449 µg/mL (Sangat Kuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0,038x + 48,216

R² = 0,8532
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Lampiran 18. Photometry Test Report Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea   

canephora) dan Vitamin C 

 

1. Photometry Test Report Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea   canephora) 
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2. Photometry Test Report Vitamin C 
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Lampiran 19. Dokumentasi Proses Penelitian 

1. Uji Antioksidan Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 

A. Lampiran Alat 

   

Gambar 1. Erlenmeyer Gambar 2. Botol Vial Gambar 3. Labu Ukur 50 mL 

   

Gambar 4. Mikropipet Gambar 5. Gunting Gambar 6. Spatula dan 

Batang Pengaduk 

   

Gambar 7. Gelas Ukur Gambar 8. Corong Gambar 9. Toples 
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Gambar 10. Gelas Bekker Gambar 11. Blender Gambar 12. Saringan 

 

  

 

Gambar 13. Pipet tetes Gambar 14. Label Gambar 15. Neraca Analitik 

  

Gambar 16. Oven Gambar 17. 

Spektrofotometri UV-Vis 
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B. Lampiran Bahan 

 

 

 

 

Gambar 1. Daun Kopi 

Robusta 

Gambar 2. Vitamin C Gambar 3. DPPH 

   

Gambar 4. Alkohol 70% Gambar 5. Aquadest Gambar 6. Metanol 

  

Gambar 7. Gelas Ukur Gambar 8. Corong 
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C. Cara Kerja 

 

  

 

Gambar 1. Pengambilan Daun 

Kopi Robusta  

Gambar 2. Pencucian 

Daun Kopi Robusta 

Gambar 3. Pengeringan 

Daun Kopi Robusta 

 

  

Gambar 4. Penghalusan Daun 

Kopi Robusta 

Gambar 5. Penimbangan 

50 mg Simplisia Daun 

Kopi Robusta  

Gambar 6. Maserasi 

Ekstrak Daun Kopi 

Robusta 

 

  

Gambar 7. Pengovenan Maserasi 

Ekstrak Daun Kopi Robusta 

Gambar 8. Penimbangan 

25 mg Ekstrak Dan Kopi 

Robusta 

Gambar 9. Penimbangan 

25 mg serbuk Vitamin C 
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Gambar 10. Penimbangan 0,98 

mg DPPH 

Gambar 11. Pembutan 

Larutan Induk Ekstrak 

Daun Kopi Robusta 

Gambar 12. Pembuatan 

Larutan Induk Vitamin C 

  

 

Gambar 13. Pembuatan Larutan 

DPPH 

Gambar 14. Pemipetan 

Larutan Seri Konsentrasi 

Gambar 15. 

Memasukkan Larutan Uji 

ke dalam 

Spektrofotometri UV-Vis 

 

Gambar 16. Pengamatan Data 

Hasil Uji Antioksidan Ekstrak 

Daun Kopi Robusta (Coffea 

canephora) menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis 
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2. Pengembangan LKPD berbasis Project Based Leraning (PjBL) 

 

  
Gambar 1. Wawancara Guru Biologi Gambar 2. Pengisian Angket Analisis 

Kebutuhan Peserta Didik 

 
 

Gambar 3. Validasi Ahli Materi Gambar 4. Validasi Ahli Bahasa 

 

Gambar 5. Validasi Ahli Media 
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Lampiran 20. LKPD Berbasis Project Based Learning (PjBL) 
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Lampiran 21. Surat Izin Observasi Sekolah 
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Lampiran 22. Surat Izin Penelitian Laboratorium 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Bebas Laboratoium 
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Lampiran 24. Daftar Riwayat Hidup 
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